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ABSTRAK 

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan identitas budaya di Indonesia, negara 
yang dikenal dengan keanekaragaman suku, agama, dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi bagaimana agama berperan dalam membentuk identitas budaya di Indonesia, dengan 
memperhatikan pengaruh tradisi dan modernitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan studi kasus pada beberapa kelompok etnis dan agama di Indonesia. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa agama memainkan peran sentral dalam membentuk norma sosial dan nilai budaya 
yang mendasari interaksi sosial, namun pengaruh modernitas membawa tantangan dalam 
mempertahankan identitas budaya yang berbasis agama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada potensi 
besar untuk mempertahankan nilai-nilai budaya tanpa kehilangan relevansi di era modern. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan keanekaragaman budaya dan agama. Dengan lebih 
dari 300 kelompok etnis dan agama-agama yang diakui secara resmi, Indonesia menjadi contoh negara 
multikultural yang menghadapi tantangan besar dalam mempertahankan identitas budaya yang inklusif dan 
menghargai keberagaman. Agama di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai pedoman hidup, tetapi juga 
sebagai landasan utama dalam membentuk norma sosial dan nilai-nilai budaya. 

Namun, dalam beberapa dekade terakhir, modernitas yang datang melalui globalisasi, teknologi, 
dan urbanisasi telah menyebabkan transformasi besar dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia. 
Pengaruh modernitas seringkali dianggap sebagai ancaman terhadap tradisi agama dan identitas budaya. Di 
sisi lain, modernitas juga dapat membawa peluang bagi agama dan budaya untuk beradaptasi dengan zaman 
yang terus berubah. 

Penelitian ini berfokus pada pertanyaan-pertanyaan berikut: 

1. Bagaimana agama membentuk identitas budaya masyarakat Indonesia? 
2. Apa pengaruh tradisi dan modernitas terhadap pembentukan identitas budaya di Indonesia? 
3. Apa peran agama dalam menjaga kelestarian nilai-nilai budaya dalam masyarakat modern? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Meneliti bagaimana agama berperan dalam membentuk identitas budaya masyarakat Indonesia. 
2. Menganalisis pengaruh tradisi dan modernitas terhadap identitas budaya Indonesia. 
3. Memberikan rekomendasi untuk mempertahankan identitas budaya di era globalisasi tanpa 

kehilangan nilai-nilai agama. 
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LANDASAN TEORITIS 

1. Agama dan Pembentukan Identitas Budaya 

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk identitas budaya di Indonesia. 
Ajaran agama memberikan kerangka moral dan norma sosial yang mendasari perilaku masyarakat, dan 
memberikan makna dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks Indonesia, agama adalah unsur sentral 
yang mengatur pola interaksi sosial di antara masyarakat yang sangat heterogen. 

2. Tradisi dan Modernitas dalam Konteks Sosial 

Tradisi adalah warisan budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi, sementara modernitas 
merujuk pada perubahan yang terjadi akibat pergeseran sosial yang dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan globalisasi. Dalam konteks Indonesia, tradisi agama sering kali menjadi fondasi dalam 
membentuk identitas budaya, namun dalam beberapa dekade terakhir, modernitas membawa tantangan 
besar terhadap kelestarian nilai-nilai tradisional. 

3. Pengaruh Globalisasi terhadap Agama dan Budaya 

Globalisasi memperkenalkan nilai-nilai baru yang seringkali bertentangan dengan nilai-nilai 
tradisional. Namun, globalisasi juga memberikan peluang besar bagi agama dan budaya untuk saling 
berinteraksi, belajar, dan berkembang. Dalam konteks ini, penting untuk mempertahankan identitas budaya 
tanpa harus mengabaikan perkembangan global. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk 
menggali secara mendalam tentang bagaimana agama berperan dalam membentuk identitas budaya di 
Indonesia. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan tokoh agama, budayawan, dan praktisi sosial 
yang memahami dinamika agama dan budaya di Indonesia. Penelitian ini juga menggunakan studi literatur 
yang mencakup kajian sebelumnya tentang pengaruh agama terhadap budaya di Indonesia. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat Indonesia yang terdiri dari berbagai kelompok agama dan suku 
bangsa. Sampel penelitian diambil dari berbagai daerah di Indonesia, yang mencakup daerah perkotaan dan 
pedesaan, dengan fokus pada komunitas agama dan budaya yang masih mempertahankan tradisi mereka. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa agama memiliki peran yang sangat besar dalam 
membentuk identitas budaya di Indonesia. Praktik keagamaan seperti ritual, upacara adat, dan perayaan 
agama menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sosial dan budaya Indonesia. Di sisi lain, modernitas 
dan globalisasi telah menyebabkan pergeseran nilai-nilai tradisional yang mengarah pada sekularisasi dan 
penurunan peran agama dalam kehidupan publik. Namun, meskipun ada pengaruh sekularisme, agama tetap 
menjadi dasar bagi identitas budaya di Indonesia, terutama dalam mempertahankan nilai-nilai universal 
yang diajarkan oleh agama. 

1. Peran Agama dalam Pembentukan Identitas Budaya 

Agama di Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai pedoman spiritual, tetapi juga sebagai landasan 
sosial yang mengatur kehidupan masyarakat. Ritual agama, seperti upacara adat, perayaan hari besar agama, 
dan ritual keagamaan, tidak hanya mencerminkan keyakinan spiritual tetapi juga nilai-nilai budaya yang 
telah diwariskan turun-temurun. Oleh karena itu, agama berfungsi sebagai pilar utama dalam membentuk 
identitas budaya di Indonesia. 

2. Tantangan Tradisi dalam Era Modernitas 

Dalam era globalisasi dan modernitas, tradisi agama dan budaya mengalami tantangan besar, 
terutama dalam hal nilai-nilai sekuler yang lebih ditekankan dalam kehidupan sehari-hari. Pengaruh media 
sosial dan teknologi menyebabkan generasi muda lebih terpapar pada nilai-nilai asing yang tidak selalu 
sejalan dengan nilai agama dan budaya lokal. Sekularisasi yang berkembang memunculkan pergeseran 
nilai, yang dapat memengaruhi kelestarian tradisi dan kepercayaan agama. 

3. Peluang untuk Memperkuat Identitas Budaya di Era Globalisasi 

Globalisasi memberikan peluang besar untuk memperkenalkan budaya Indonesia kepada dunia 
internasional. Dengan memanfaatkan teknologi digital, nilai-nilai agama dan budaya Indonesia dapat 
disebarkan secara global, yang tidak hanya melestarikan tradisi, tetapi juga menarik minat dunia terhadap 
keberagaman Indonesia. Oleh karena itu, untuk mempertahankan identitas budaya, penting bagi Indonesia 
untuk mengembangkan pendekatan berbasis agama yang juga adaptif terhadap perubahan zaman. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa agama memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembentukan identitas budaya di Indonesia. Meskipun modernitas dan globalisasi membawa tantangan 
besar bagi tradisi agama dan budaya, ada peluang besar bagi Indonesia untuk memperkenalkan nilai agama 
dan budaya kepada dunia internasional melalui teknologi digital. Oleh karena itu, penting untuk 
mempertahankan nilai-nilai agama yang mendasar tanpa kehilangan relevansi dengan perkembangan 
zaman. 

Saran 

1. Pendidikan agama harus lebih menekankan pada nilai-nilai universal yang berhubungan dengan 
identitas budaya agar generasi muda lebih menghargai keberagaman. 

2. Komunitas agama dan budaya perlu bekerja sama untuk mempertahankan tradisi dengan 
pendekatan yang lebih modern dan inklusif. 

3. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menggali bagaimana pengaruh media digital dapat 
digunakan untuk memperkenalkan budaya Indonesia kepada dunia. 
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